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ABSTRAK

Penurunan produksi kacang hijau di Indonesia salah satunya disebabkan oleh penurunan
luasan lahan pertanian. Luas tanam kacang hijau di Indonesia pada tahun 2017 sebesar 206.832 ha,
kemudian menurun hingga 189.298 ha pada tahun 2021. Pola tanam agroforestri merupakan salah
satu upaya untuk meningkatkan luas lahan pertanian dan produksi kacang hijau. Tujuan penelitian
ini adalah untuk menguji pertumbuhan dan hasil tiga varietas kacang hijau yang ditanam di bawah
tegakan mahoni dan jati dengan sistem agroforestri. Penelitian menggunakan Rancangan Acak
Kelompok (RAK) Desain Tersarang yang terdiri dari 2 perlakuan, yaitu jenis tegakan (tegakan
mahoni dan tegakan jati) dan varietas kacang hijau (Vima 5, Vimil 2, dan Kutilang). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa bobot kering biji varietas Vima 5 (2,60 ku ha™), Vimil 2 (1,69 ku
ha™ ), dan Kutilang (2,54 ku ha™) yang ditanam di bawah tegakan jati lebih tinggi dibandingkan
dengan di bawah tegakan mahoni.

Kata kunci: agroforestri; kacang hijau; varietas; mahoni; jati.

ABSTRACT

Mung bean production in Indonesia has experienced a decline was caused by the decline in
agricultural land area. The planting area in Indonesia for mung bean in 2017 was 206.832 ha, then
it decreased to 189.298 ha in 2021. The agroforestry planting pattern is an effort to increase mung
bean production, which has decreased due to the reduction in agricultural land area. The aims of
this research are to test the growth and yield of three varieties of mung bean that are suitable for
planting under mahogany and teak stands using an agroforestry system. The research used
combined randomized block design (RBD) Nested Design consisted of 2 treatments, namely types
of stands (mahogany and teak stands) and mung bean varieties (Vima 5, Vimil 2, and Kutilang).
The results showed that the dry weight of seeds of the varieties of Vima 5 (2.60 ku ha™), Vimil 2
(1.69 ku ha™), and Kutilang (2.54 ku ha™) planted under teak stands had higher yield than under
mahogany stands.

Keywords: agroforestry; mung bean; variety; mahogany; teak.

I. PENDAHULUAN

Produktivitas kacang hijau di Indonesia pada tahun 2017 sebesar 11,69 ku ha™ dan
mengalami penurunan pada tahun 2018 dan 2019 menjadi 10,79 ku ha™. Tahun 2020
produktivitas kacang hijau sebesar 12,03 ku ha™ dan mengalami penurunan menjadi 11,42
ku ha™* pada tahun 2021 (Direktorat Jenderal Tanaman Pangan, 2021). Penurunan produksi
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kacang hijau salah satunya disebabkan oleh penurunan luasan lahan pertanian. Luas tanam
kacang hijau di Indonesia pada tahun 2017 sebesar 206.832 ha, kemudian menurun pada
tahun 2018 dan 2019 menjadi 195.361 ha dan 168.021 ha. Tahun 2020 dan 2021 luas
tanam kacang hijau sebesar 187.819 ha dan 189.298 ha (Direktorat Jenderal Tanaman
Pangan, 2021).

Salah satu upaya untuk meningkatkan produksi kacang hijau yang menurun akibat
berkurangnya luasan lahan pertanian dapat dilakukan dengan menerapkan pola tanam
agroforestri. Agroforestri merupakan sistem pengelolaan lahan dengan mengombinasikan
tanaman kehutanan dan tanaman pertanian yang ditanam pada lahan yang sama
(Kusumandari et al.,, 2015). Salah satu hal yang harus diperhatikan pada sistem
agroforestri, yaitu jenis tegakan. Menurut Sudomo dan Hani (2014) jenis tegakan yang
berbeda dapat menyebabkan perbedaan kondisi iklim mikro pada lahan agroforestri. Hal
tersebut dikarenakan perbedaan komposisi, seperti umur, jarak tanam, tinggi, dan diameter
pohon yang akan memengaruhi besarnya intensitas cahaya yang dapat menjangkau sampai
lantai hutan.

Kacang-kacangan merupakan tanaman C3 sehingga sesuai ditanam dengan pola
tanam agroforestri. Salah satu jenis kacang-kacangan, yaitu tanaman kacang hijau.
Tanaman kacang hijau termasuk tanaman C3 yang tidak menghendaki intensitas cahaya
matahari penuh sehingga dapat ditanam di bawah naungan (Turmudi et al., 2020), akan
tetapi tidak semua varietas toleran terhadap naungan. Intensitas cahaya matahari yang
dibutuhkan kacang hijau £ 26.900 lux (Yuwariah et al., 2015). Pemilihan varietas pada
tanaman kacang hijau merupakan salah satu faktor yang memengaruhi pertumbuhan dan
hasil kacang hijau. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji pertumbuhan dan hasil
tiga varietas kacang hijau yang sesuai ditanam di bawah tegakan mahoni dan jati dengan
sistem agroforestri.

II. METODE PENELITIAN

1. Waktu dan Tempat

Penelitian telah dilaksanakan di Hutan Agroforestri Perum Perhutani BKPH
Singosari, Desa Gunungjati, Kecamatan Jabung, Kabupaten Malang, Jawa Timur pada
bulan Mei hingga Agustus 2024. Tegakan mahoni berumur 21 tahun memiliki kerapatan
tajuk sebesar 64,2% (13549,2 lux), sedangkan tegakan jati berumur 23 tahun memiliki
kerapatan tajuk sebesar 46,5% (24487,6 lux). Lokasi penelitian memiliki ketinggian tempat
560 m dpl dengan suhu udara rata-rata 20°C - 31°C, kelembapan udara sebesar 87%. Curah
hujan di wilayah kecamatan Jabung sebesar 0-300 mm/bulan.

2. Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini antara lain cangkul, cetok, gembor,
meteran, kamera DSLR (Digital Single Lens Reflect), alpha board, timbangan digital, lux
meter, grain moisture tester, pH soil tester dan alat tulis. Bahan yang digunakan dalam
penelitian ini, yaitu benih kacang hijau varietas Vima 5, Vimil 2, Kutilang, pupuk KCI,
pupuk urea, pupuk SP-36, dolomit, nematisida, dan fungisida.
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3. Metode Penelitian dan Analisis Data

Penelitian yang telah dilakukan menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK)
desain tersarang antara jenis tegakan dan varietas kacang hijau sebagai perlakuan. Tiga
varietas kacang hijau tersarang pada tegakan mahoni dan jati. Penelitian ini terdiri dari 6
kombinasi perlakuan yang diulang sebanyak 4 kali sehingga terdapat 24 petak percobaan.
Setiap satuan percobaan terdiri dari 44 tanaman sehingga total keseluruhan terdapat 1.056
tanaman. Pengacakan perlakuan pada setiap ulangan menggunakan Microsoft excel. Faktor
pertama, yaitu jenis tegakan yang terdiri dari 2 taraf yaitu :

T1 : Tegakan mahoni berumur 21 tahun, kerapatan tajuk 64,2% (13549,2 lux)
T2 : Tegakan jati berumur 23 tahun, kerapatan tajuk 46,5% (24487,6 lux)
Faktor kedua adalah varietas kacang hijau terdiri dari 3 taraf yaitu :

V1 :Varietas Vima5

V2  :Varietas Vimil 2

V3  :Varietas Kutilang

Berikut merupakan kombinasi antara jenis tegakan dan varietas kacang hijau.
T1V1 : Tegakan mahoni berumur 21 tahun, varietas Vima 5

T1V2 : Tegakan mahoni berumur 21 tahun, varietas Vimil 2

T1V3 : Tegakan mahoni berumur 21 tahun, varietas Kutilang

T2V1 : Tegakan jati berumur 23 tahun, varietas Vima 5

T2V2 : Tegakan jati berumur 23 tahun, varietas Vimil 2

T2V3 : Tegakan jati berumur 23 tahun, varietas Kutilang

Seluruh data hasil pengamatan yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis
ragam (ANOVA) pada taraf 5%. Uji Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5% digunakan
untuk mengetahui perbedaan antar perlakuan. Seluruh Analisis data dilakukan dengan
menggunakan software SPSS.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Parameter Pertumbuhan Tanaman Kacang Hijau

Jenis tegakan berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan vegetatif tanaman kacang
hijau varietas Vima 5, Vimil 2, dan Kutilang meliputi tinggi tanaman, jumlah daun, dan
luas daun. Rerata tinggi tanaman, jumlah daun, dan luas daun kacang hijau disajikan pada
Tabel 1, Tabel 2, dan Tabel 3. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tanaman kacang
hijau varietas Vima 5, Vimil 2, dan Kutilang yang ditanam di bawah tegakan jati
mempunyai rerata tinggi tanaman, jumlah daun, dan luas daun yang lebih tinggi
dibandingkan dengan tiga varietas kacang hijau yang ditanam di bawah tegakan mahoni.
Hal ini dikarenakan persentase kerapatan tajuk tegakan jati lebih kecil daripada tegakan
mahoni. Tegakan jati memiliki persentase kerapatan tajuk sebesar 46,5% (24487,6 lux),
sedangkan tegakan mahoni memiliki persentase kerapatan tajuk sebesar 64,2% (13549,2
lux). Kanopi pohon yang semakin rapat menyebabkan intensitas cahaya yang dapat masuk
sampai ke lantai hutan semakin sedikit (Chaerunnisa et al., 2023).

Fase vegetatif tanaman kacang hijau varietas Vima 5, Vimil 2, dan Kutilang yang
ditanam di bawah tegakan jati memiliki pertumbuhan tinggi tanaman, jumlah daun, dan
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luas daun yang lebih tinggi dikarenakan tanaman kacang hijau yang ditanam di bawah
tegakan jati menerima intensitas cahaya matahari yang lebih tinggi dibandingkan tanaman
kacang hijau yang ditanam di bawah tegakan mahoni. Pertumbuhan tanaman dipengaruhi
oleh intensitas cahaya matahari karena cahaya matahari merupakan sumber energi untuk
tanaman berfotosintesis. Intensitas cahaya yang tinggi dapat mempercepat laju fotosintesis
karena energi yang diberikan ke daun semakin banyak sehingga energi yang tersedia untuk
mensintesis karbohidrat juga semakin banyak. Proses fotosintesis akan menghasilkan
karbohidrat yang digunakan sebagai sumber energi untuk pertumbuhan tanaman (Zannah
et al., 2023). Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Saputra et al. (2018) bahwa tanaman
kacang hijau dengan perlakuan naungan paranet 75% mengalami penurunan yang nyata
pada setiap parameter dibandingkan dengan perlakuan tanpa naungan dan tingkatan
naungan lainnya.

Tabel 1. Rerata Tinggi Tiga Varietas Kacang Hijau pada Beberapa Umur Tanaman Akibat
Perlakuan Perbedaan Jenis Tegakan

Tinggi Tanaman (cm) pada Umur Pengamatan (HST)

Perlakuan 21 28 35 42 49

Tegakan mahoni berumur 21 10,89 ab 11,72 a 12,64 a 14,61 a 16,36 a
tahun, Vima 5

Tegakan mahoni berumur 21 9,94 a 10,94 a 11,76 a 13,11 a 14,22 a
tahun, Vimil 2

Tegakan mahoni berumur 21 11,67 bc 12,64 ab 13,67a 17,05ab 19,66 ab
tahun, Kutilang

Tegakan jati berumur 23 12,26 bc 14,70 b 1756b  21,14Db 25,41 b
tahun, Vima 5

Tegakan jati berumur 23 12,11 bc 14,92 b 17,36 b 20,37Db 24,50 b
tahun, Vimil 2

Tegakan jati berumur 23  1256¢ 15,00 b 17,75b  2155D 2591 b
tahun, Kutilang

BNJ 5% 1,60 2,83 3,55 5,31 7,25

Keterangan: Angka-angka yang didampingi huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata (BNJ 5%), HST= Hari Setelah Tanam

Kacang hijau varietas Vima 5, Vimil 2, dan Kutilang yang ditanam di bawah tegakan
jati maupun mahoni memiliki tinggi tanaman di bawah deskripsi verietas. Hal tersebut
dikarenakan tanaman tidak menerima cahaya yang cukup untuk berfotosintesis, sehingga
energi yang dihasilkan untuk menunjang pertumbuhan tinggi tanaman sedikit. Selain itu,
tanaman yang kurang menyerap cahaya dapat menyebabkan perubahan morfologi dan
fisiologi yang berbeda (Yustiningsih, 2019). Menurut Yuwariah et al. (2015) cahaya
matahari yang dibutuhkan untuk tanaman kacang hijau berada pada intensitas + 26900 lux.
Pada penelitian yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa intensitas cahaya matahari di
bawah tegakan mahoni sebesar 13549,2 lux dan di bawah tegakan jati sebesar 24487,6 lux.
Hal tersebut menunjukkan bahwa tanaman kacang hijau yang ditanam di bawah tegakan
jati maupun mahoni tidak mendapatkan intensitas cahaya matahari yang cukup karena
tertutupi oleh kanopi sehingga fotosintesis tanaman kacang hijau tidak optimal yang
menyebabkan tinggi tanaman tidak mencapai deskripsi varietas. Hasil penelitian Yuwariah
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et al. (2015) menunjukkan bahwa tanaman kacang hijau yang menerima intensitas cahaya
matahari yang rendah menyebabkan tinggi tanaman di bawah potensi tinggi tanaman. Hasil
penelitian Gong et al. (2022) menunjukkan bahwa pada kondisi cahaya yang rendah pada
tanaman kacang hijau menghasilkan daun yang lebih kecil dan lebih tipis karena tekanan
naungan, hal tersebut mengakibatkan transportasi nutrisi, air, dan substrat asimilasi
fotosintesis menjadi lebih rendah sehingga menyebabkan tanaman tidak dapat tumbuh
secara optimal.

Tabel 2. Rerata Jumlah Daun Tiga Varietas Kacang Hijau pada Beberapa Umur Tanaman
Akibat Perlakuan Perbedaan Jenis Tegakan

Jumlah Daun (helai) pada Umur Pengamatan (HST)

Perlakuan

21 28 35 42 49
Tegakan mahoni berumur 21 156 a 2,56 a 34la 4,16 a 459 a
tahun, Vima 5
Tegakan mahoni berumur 21  1,59a 241a 3,19a 3,87 a 4,37 a
tahun, Vimil 2

Tegakan mahoni berumur 21 1,78 ab 2,66 a 3,81lab 450ab 5,22ab
tahun, Kutilang

Tegakan jati berumur 23 246¢C 3,69b 481c 6,00 ¢ 6,50 c
tahun, Vima 5

Tegakan jati berumur 23 2,25Dbc 3,37b 4,25 bc 522bc 581hbc
tahun, Vimil 2

Tegakan jati berumur 23 259c 3,69b 4,84 c 597c 6,69 c
tahun, Kutilang

BNJ 5% 0,61 0,70 0,80 0,99 0,90

Keterangan: Angka-angka yang didampingi huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata (BNJ 5%), HST= Hari Setelah Tanam

Tabel 3. Rerata Luas Daun Tiga Varietas Kacang Hijau pada Beberapa Umur Tanaman
Akibat Perlakuan Perbedaan Jenis Tegakan

Luas Daun (cm?) pada Umur Pengamatan (HST)
21 28 35 42 49

Perlakuan

Tegakan mahoni berumur 16,33ab 52,68 b 72,71 ab 100,37 b 141,78 b
21 tahun, Vima 5

Tegakan mahoni berumur 12,17a 26,69 a 40,67 a 53,26 a 65,63 a
21 tahun, Vimil 2

Tegakan mahoni berumur 2398b  61,89b 107,83bc  14853c¢ 177,29 bc
21 tahun, Kutilang

Tegakan jati berumur 23 33,62c 94,26¢ 146,08 ¢ 200,11 d 308,97 d
tahun, Vima 5

Tegakan jati berumur 23 19,59ab 49,01 b 85,81b 119,76 bc  211,19¢c
tahun, Vimil 2

Tegakan jati berumur 23 39,09c¢ 109,73c¢c 188,61d 255,98 e 354,26 e
tahun, Kutilang

BNJ 5% 9,10 21,80 41,50 31,41 44,14

Keterangan: Angka-angka yang didampingi huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan
tidak berbeda nyata (BNJ 5%), HST= Hari Setelah Tanam
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Pertumbuhan tanaman kacang hijau yang ditanam di bawah tegakan jati dan mahoni
juga dipengaruhi oleh senyawa alelopati yang dihasilkan oleh jati dan mahoni. Tanaman
jati akan meranggas atau menggugurkan daunnya pada saat musim kemarau (Ridwan et al.,
2018). Daun tanaman jati dan mahoni mengandung senyawa alelopati yang dapat
menghambat pertumbuhan tanaman lainnya. Menurut Ekayanti et al. (2015) jati dan
mahoni memiliki sifat antitoxic, yaitu zat kimia bersifat alelopati yang dapat menghambat
pertumbuhan tanaman lain. Pelepasan senyawa alelopati terjadi pada saat proses
dekomposisi dan proses dekomposisi terjadi ketika musim hujan (Mutagien, 2017).
Senyawa alelopati akan dilepaskan ke tanah setelah seresah jati dan mahoni
terdekomposisi. Senyawa alelopati yang terdapat ditanah akan menghambat pertumbuhan
tanaman kacang hijau (Kato-Noguchi, 2021)

2. Parameter Komponen Hasil Tanaman Kacang Hijau

Jenis tegakan berpengaruh nyata terhadap komponen hasil kacang hijau varietas
Vima 5, Vimil 2, dan Kutilang. Rerata jumlah polong per tanaman, jumlah biji per polong,
bobot kering biji per hektar, dan bobot kering tanaman disajikan pada Tabel 4, Tabel 5,
Tabel 7 dan Tabel 8. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tanaman kacang hijau
varietas Vima 5, Vimil 2, dan Kutilang yang ditanam di bawah tegakan jati mempunyai
rerata jJumlah polong per tanaman, jumlah biji per polong, bobot kering biji per hektar, dan
bobot kering tanaman yang lebih tinggi dibandingkan dengan tiga varietas kacang hijau
yang ditanam di bawah tegakan mahoni. Hasil tanaman kacang hijau dipengaruhi oleh
kondisi pada fase vegetatif tanaman. Pertumbuhan vegetatif ketiga varietas kacang hijau
yang ditanam di bawah tegakan jati memberikan hasil yang lebih baik dibandingkan
dengan tiga varietas kacang hijau yang ditanam di bawah tegakan mahoni. Pertumbuhan
vegetatif yang kurang baik menyebabkan hasil tanaman rendah. Hal ini sesuai dengan hasil
penelitian Komariah et al. (2017) bahwa perlakuan naungan memberikan pengaruh kurang
baik terhadap pertumbuhan vegetatif tanaman dan produksi tanaman. Pertumbuhan
vegetatif yang kurang baik menyebabkan produksi dari tanaman menurun. Hal tersebut
dikarenakan fotosintat yang terbentuk kurang optimal untuk menunjang fase generatif
tanaman karena proses fotosintesis yang kurang optimal akibat cekaman naungan sehingga
produksi tanaman menurun.

Tabel 4. Rerata Jumlah Polong per Tanaman Tiga Varietas Kacang Hijau Akibat
Perlakuan Perbedaan Jenis Tegakan

Perlakuan Jumlah Polong per Tanaman

Tegakan mahoni berumur 21 tahun, Vima 5 411a
Tegakan mahoni berumur 21 tahun, Vimil 2 3,72 a
Tegakan mahoni berumur 21 tahun, Kutilang 431a
Tegakan jati berumur 23 tahun, Vima 5 6,75b
Tegakan jati berumur 23 tahun, Vimil 2 6,35 b
Tegakan jati berumur 23 tahun, Kutilang 6,19 b
BNJ 5% 1,81

Keterangan: Angka-angka yang didampingi huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata (BNJ 5%)
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Tabel 5. Rerata Jumlah Biji per Polong Tiga Varietas Kacang Hijau Akibat Perlakuan
Perbedaan Jenis Tegakan

Perlakuan Jumlah Biji per Polong

Tegakan mahoni berumur 21 tahun, Vima 5 6,48 a
Tegakan mahoni berumur 21 tahun, Vimil 2 6,13 a
Tegakan mahoni berumur 21 tahun, Kutilang 592a
Tegakan jati berumur 23 tahun, Vima 5 8,14 b
Tegakan jati berumur 23 tahun, Vimil 2 8,400
Tegakan jati berumur 23 tahun, Kutilang 8,50 b
BNJ 5% 0,91

Keterangan: Angka-angka yang didampingi huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata (BNJ 5%)

Tabel 6. Rerata Bobot 100 Biji Tiga Varietas Kacang Hijau Akibat Perlakuan Perbedaan
Jenis Tegakan

Perlakuan Bobot 100 Biji (g)

Tegakan mahoni berumur 21 tahun, Vima 5 6,37 b
Tegakan mahoni berumur 21 tahun, Vimil 2 3,62a
Tegakan mahoni berumur 21 tahun, Kutilang 6,25 b
Tegakan jati berumur 23 tahun, Vima 5 6,30 b
Tegakan jati berumur 23 tahun, Vimil 2 3,62 a
Tegakan jati berumur 23 tahun, Kutilang 6,20 b
BNJ 5% 0,79

Keterangan: Angka-angka yang didampingi huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata (BNJ 5%)

Tabel 7. Rerata Bobot Kering Biji (KA 12%) Tiga Varietas Kacang Hijau Akibat
Perlakuan Perbedaan Jenis Tegakan

Bobot Kering Bobot Kering

Perlakuan Biji Biji
(g tan™) (ku ha)
Tegakan mahoni berumur 21 tahun, Vima 5 2,06 ab 1,40 ab
Tegakan mahoni berumur 21 tahun, Vimil 2 1,28 a 0,88 a
Tegakan mahoni berumur 21 tahun, Kutilang 2,03 ab 1,38 ab
Tegakan jati berumur 23 tahun, Vima 5 381c 2,60 c
Tegakan jati berumur 23 tahun, Vimil 2 2,47 b 1,69 b
Tegakan jati berumur 23 tahun, Kutilang 3,72 ¢ 2,54 ¢
BNJ 5% 0,78 0,54

Keterangan: Angka-angka yang didampingi huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata (BNJ 5%)

Parameter pengamatan jumlah polong per tanaman, jumlah biji per polong, bobot
kering biji per hektar kacang hijau varietas Vima 5, Vimil 2, dan Kutilang yang ditanam di
bawah tegakan jati memberikan hasil yang lebih tinggi dibandingkan dengan tiga varietas
kacang hijau yang ditanam di bawah tegakan mahoni. Hasil penelitian ini sesuai dengan
hasil penelitian (Chairudin et al., 2015) bahwa penurunan jumlah polong per tanaman
disebabkan oleh proses metabolisme tanaman yang terhambat dikarenakan cekaman
naungan. Intensitas cahaya yang rendah menyebabkan jumlah pasokan fotosintat ke bagian
biji menurun sehingga jumlah polong dan jumlah biji yang terbentuk menurun. Penurunan
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jumlah polong per tanaman dan jumlah biji per polong menyebabkan bobot kering biji per
hektar menurun di bawah potensi hasil. Bobot kering biji per hektare selain dipengaruhi
oleh jumlah polong per tanaman dan jumlah biji per polong juga dipengaruhi oleh ukuran
biji. Pada parameter pengamatan bobot 100 biji dapat diketahui bahwa jenis tegakan tidak
memberikan pengaruh nyata terhadap parameter bobot 100 biji, namun perbedaan varietas
memberikan pengaruh terhadap parameter bobot 100 biji. Hasil penelitian Pamungkas
(2015) menunjukkan bahwa perbedaan varietas kacang hijau tidak memberikan pengaruh
nyata terhadap bobot 100 biji. Hal tersebut dikarenakan ukuran biji maksimal ditentukan
oleh sifat genetik.

Tabel 8. Rerata Bobot Kering Total Tanaman Tiga Varietas Kacang Hijau Akibat
Perlakuan Perbedaan Jenis Tegakan

Perlakuan Bobot Kering Total Tanaman

(g tan™)
Tegakan mahoni berumur 21 tahun, Vima 5 2,06 ab
Tegakan mahoni berumur 21 tahun, Vimil 2 1,36 a
Tegakan mahoni berumur 21 tahun, Kutilang 2,16 ab
Tegakan jati berumur 23 tahun, Vima 5 4,44 c
Tegakan jati berumur 23 tahun, Vimil 2 3,25 bc
Tegakan jati berumur 23 tahun, Kutilang 447 c
BNJ 5% 1,60

Keterangan: Angka-angka yang didampingi huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata (BNJ 5%)

Parameter bobot kering total tanaman menunjukkan bahwa kacang hijau varietas
Vima 5, Vimil 2, dan Kutilang yang ditanam di bawah tegakan jati memiliki bobot kering
total tanaman yang lebih tinggi dibandingkan dengan tiga varietas kacang hijau yang
ditanam di bawah tegakan mahoni. Hasil penelitian Chairudin et al. (2015) menunjukkan
bahwa tanaman kedelai yang ditanam di bawah naungan memiliki bobot kering total
tanaman lebih rendah karena tidak menerima intensitas cahaya yang cukup. Intensitas
cahaya yang rendah menyebabkan laju fotosintesis menurun sehingga fotosintat yang
dihasilkan oleh tanaman juga menurun. Menurut Bestari et al. (2018) penurunan bobot
kering total tanaman yang mengalami cekaman naungan disebabkan oleh akumulasi dari
menurunnya tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun, tebal daun, diameter batang, dan
panjang akar. Hasil penelitian tersebut sesuai dengan pertumbuhan vegetatif tanaman
kacang hijau varietas Vima 5, Vimil 2, dan Kutilang, dimana ketiga varietas yang ditanam
di bawah tegakan jati memiliki tinggi tanaman, jumlah daun, dan luas daun yang lebih
tinggi dibandingkan dengan tegakan mahoni.

V. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa kacang hijau Vima 5, Vimil 2,
dan Kutilang yang ditanam di bawah tegakan jati dengan kerapatan tajuk sebesar 46,5%
(24487,6 lux) menunjukkan pertumbuhan dan hasil lebih tinggi dibandingkan dengan
varietas Vima 5, Vimil 2, dan Kutilang yang ditanam di bawah tegakan mahoni dengan
kerapatan tajuk sebesar 64,2% (13549,2 lux). Hasil kacang hijau varietas Vima 5, Vimil 2,
dan kutilang yang ditanam di bawah tegakan mahoni masing-masing mencapai 1,40ku ha™,
0,88 ku ha, 1,38 ku ha™. Hasil kacang hijau varietas Vima 5, Vimil 2, dan Kutilang yang
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ditanam di bawah tegakan jati masing-masing mencapai 2,60 ku ha™, 1,69 ku ha™, 2,54 ku
ha™. Hasil ketiga varietas yang ditanam di bawah tegakan mahoni maupun jati lebih rendah
dari potensi hasil.

Saran yang dapat diberikan untuk penelitian selanjutnya yaitu kacang hijau varietas
Vima 5, Vimil 2, dan Kutilang sebaiknya ditanam di bawah penaungan kurang dari 40%.
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